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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
           Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Matematika pada murid Tunagrahita ringan kelas Dasar I di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur melalui Seni Matematika.
2. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dalam penelitian ini menggunakan  seni matematika untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal angka pada murid tunagrahita ringan di kelas dasar I SLB Negeri Tanah Grogot.

Berdasarkan uraian di atas, maka prosedur pelaksanaan penelitian ini dapat ditempuh dengan cara sebagai berikut:

a. Melaksanakan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman murid tunagrahita ringan di kelas dasar I SLB Negeri Tanah Grogot, sebelum pembelajaran seni matematika.

b. Menerapkan pembelajaran seni matematika dengan menggunakan  berbagai ragam contoh, latihan, mewarnai, mengelompokkan, dan berkreasi serta keterlibatan kreativitas mental dengan suasana menyenangkan.
c. Memberikan tes sesudah mendapatkan perlakuan (posttest) dengan penerapan seni matematika.
d. Membandingkan antara pretest dengan posttest, apakah ada perubahan kemampuan dan pemahaman mengenal angka murid tunagrahita ringan di kelas dasar I SLB Negeri Tanah Grogot.
B. Responden Penelitian

 Responden  dalam penelitian ini adalah murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur yang terdaftar aktif saat dilaksanakannya penelitian dengan jumlah murid 3 orang. Karena jumlah populasi dalam penelitian ini adalah relatif kecil, maka tidak dilakukan penarikan sampel. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (1997: 97) yang menyatakan bahwa, “untuk sekedar ancar-ancar, apabila subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”, untuk memperjelas hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1.
Data murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur
	No.
	Nama/kode murid
	Jenis kelamin
	Jumlah


	1
	MZM
	Laki-laki
	1

	2
	IDH
	perempuan
	1

	3
	MF
	Laki-laki
	1

	Jumlah
	3


C. Peubah dan Definisi Operasional
1. Peubah
Penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu penggunaan seni  matematika dalam meningkatkan hasil belajar murid tunagrahita ringan.
2. Definisi Operasional
Untuk memperoleh pemahaman dan kesamaan pengertian perlu didefinisikan peubah yang ada secara operasional pengertiannya sebagai berikut :

a) Seni matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu bentuk pembelajaran dengan memasukkan unsur penggunakan alat berupa (kertas warna, pensil warna/krayon dan batang korek api) melalui mainan dalam membangun serta berkreasi membuat bangun datar, teknik ini dimulai  mengumpulkan semua bangun datar tertentu dengan warna tertentu pula yang sejenis, kemudian murid mulai diarahkan untuk menghitung jumlah sisi bangun datar, setiap sisi bangun datar akan diberi warna sehingga melalui permainan akan memudahkan dan menyenangkan dalam memahami dan membedakan sisi dari sebuah bentuk bangun datar.
b) Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil dari perlakuan penelitian dengan melalui bentuk test. Peneliti melakukan test kepada murid tunagrahita ringan yang pelaksanaannya sebelum penggunaan dan sesudah penggunaan seni matematika.
D. Tehnik pengumpulan Data 

          Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data berupa :
1. Tes

Tes yang digunakan adalah tes perbuatan baik sebelum  maupun sesudah pembelajaran matematika. Tes ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar matematika melalui penerapan seni matematika. Jumlah soal tes dalam penelitian ini adalah 20 (dua puluh) item. Teknik pemberian skor digunakan angka 0 sampai 2 dengan ketentuan bahwa, jika murid tunagrahita ringa salah dalam menjawab pertanyaan dan menyebutkan angka diberi skor 0 (nol), jika murid tunagrahita ringan mampu menjawab pertanyaan tapi tidak mampu menunjukkan angka diberikan skor 1 (satu), dan jika murid tunagrahita ringan mampu menjawab pertanyaan dan mampu menunjukkan angka dengan benar diberikan skor 2 (dua). Skor minimum yang diperoleh murid adalah 0 (nol) dan skor maksimum yang diperoleh murid adalah 40 (empat puluh).
2. Observasi

Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi dan mengamati hasil belajar Matematika bagi murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengetahui  jumlah murid tunagrahita ringan kelas dasar I di SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.
E. Tehnik Analisis Data


Dalam penelitian ini, data yang telah terkumpul dianalisis dengan tehnik analisis deskriptif, maksudnya untuk menggambarkan atau mendeskripsikan hasil belajar matematika melalui pemanfaatan seni matematika pada murid kelas I di SLBN Tanah Grogot Kalimantan Timur  yang berjumlah 3 orang yaitu MZM, IDH dan MF yang masih kesulitan dalam mengenal serta  kurang mampu melakukan pengklasifikasian jumlah, warna, bentuk bangun datar geometri, dan mewarnai dengan benar. 
  Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar matematika melalui seni matematika pada murid tunagrahita ringan kelas dasar I SLBN Tanah Grogot Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur divisualisasikan dalam bentuk diagram. Namun sebelum disajikan dalam bentuk diagram data yang masih dalam bentuk skor tersebut diubah terlebih dahulu kedalam bentuk nilai dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Membuat data skor.

2. Menghitung skor perolehan murid.

3. Menentukan nilai hasil belajar matematika dengan menggunakan rumus :

   Skor  yang diperoleh
             Nilai  =                                       x 100  
        Skor maksimal







(Arifin, 2010: 230)

Selanjutnya nilai yang diperoleh dari hasil hitung di atas dikonsultasikan dengan kretirea berdasarkan kategori yang divisualisasikan pada tabel berikut sebagai penafsirannya.

Tabel 3.2.
Pengkategorian Nilai Hasil Belajar Matematika pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar I SLBN Tanah Grogot Kalimantan Timur

	No.
	Standar Nilai 100
	Kategori 

	1.
	80 – 100
	Sangat Baik

	2.
	66 – 79
	Baik

	3.
	56 – 65
	Cukup

	4.
	40 – 55
	 Kurang

	5.
	30 – 39
	Gagal


         (Adaptasi dalam  Arikunto, 2013:281)
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